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Abstract: Berdasarkan pengamatan di lapangan, sampah 
organik hanya dibuang di tempat sampah dan dicampur 
dengan sampah anorganik sebelum diangkut oleh truk 
sampah, bahkan sebagian ada yang dibakar. Oleh karena 
itu diperlukan alternatif solusi yaitu pelatihan pengelolaan 
sampah organik dengan bata terawang untuk petugas 
kebersihan di STIKES Widyagama Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk melatih petugas kebersihan 
membuat bata terawang dan mengolah sampah organik 
menjadi produk yang bernilai ekonomis. Hasil daur ulang 
ini dapat dijadikan pupuk bagi tanaman di lingkungan 
STIKES Widyagama Husada sehingga mendukung konsep 
kampus hijau. Kegiatan ini berupa pelatihan. Tim pelaksana 
memberikan materi dan membimbing praktek pembuatan 
bata terawang dan pengolahan sampah. Selain itu, para 
peserta melakukan praktik yang dilengkapi dengan buku 
panduan untuk memudahkan proses pelatihan. Peserta 
yang mengikuti adalah seluruh petugas kebersihan di 
STIKES Widyagama Husada. Berdasarkan hasil analisis 
data kuisioner diperoleh bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan hingga 100%, sedangkan untuk perilaku 
terjadi perubahan perilaku petugas kebersihan yaitu 
memilah sampah organik dan anorganik, serta pengolahan 
kembali sampah organik menjadi kompos.  

 
PENDAHULUAN 

Sampah organik atau sampah hijau dapat didefinisikan sebagai bahan organik yang 
mudah terurai 1. Bahan organik berasal dari sumber alami. Pada dasarnya, sisa limbah 
dapur (kulit sayuran, makanan, kantong teh, dan kulit telur), limbah pertanian (limbah 
pengolahan makanan dan minuman, produk susu, kotoran hewan, dan tanaman), potongan 
rumput, daun kering, dan kayu dapat terdegradasi. alami 2. Proses degradasi dilakukan oleh 
organisme mikrobial (jamur, bakteri, actinomycetes, dan protozoa) dan invertebrata 
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(serangga dan cacing tanah), yang mencerna dan menguraikan bahan organik 3. Karena 
kemampuan sampah organik untuk terdegradasi secara alami, membuangnya ke tempat 
pembuangan akhir adalah metode pembuangan sampah yang paling umum. Sayangnya, 
berbagai penelitian telah menunjukkan dampak lingkungan yang tidak diinginkan dari 
penggunaan tempat pembuangan sampah untuk mengelola pembuangan sampah organik 4. 
Pencemaran lindi di permukaan dan air tanah, serangan hama, dan emisi gas rumah kaca 
adalah beberapa efek dari sampah organik yang dibuang ke tempat pembuangan sampah 
(Manfredi et al., 2009; Fauziah & Agamuthu, 2010). Efek ini berkontribusi terhadap 
pemanasan global dan pencemaran lingkungan. 

Kesadaran akan masalah lingkungan telah mendorong masyarakat untuk mencari 
alternatif lain untuk mengelola proses pembuangan sampah organik daripada tempat 
pembuangan sampah. Proses pengomposan dapat digunakan untuk dekomposisi biologis, 
dan teknologi ini berpotensi untuk mengelola sampah organik, mengubahnya menjadi 
produk pertanian yang berharga, dan meminimalkan polusi. Namun, beberapa aspek 
penting perlu diperhatikan sebelum menerapkan teknologi pengomposan. Ini termasuk 
sumber bahan baku limbah dalam hal kuantitas (skala kecil seperti pengomposan rumah, 
skala menengah, atau pengomposan skala besar) dan kualitas (kadar air dan kandungan 
nutrisi)5. Selain itu, kualitas produk akhir kompos juga perlu diperhatikan6. Sebagian besar 
aspek atau kriteria ini berbeda dengan teknologi pengomposan. Pengomposan dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode atau sistem yang berbeda. 

Salah satu teknologi pembuatan kompos yang relatif sederhana dan sangat mudah 
diaplikasikan oleh masyarakat adalah teknologi bata terawang yang berfungsi sebagai 
komposter. Dengan metode ini potensi sampah organik yang diolah dapat lebih banyak. 
Teknologi bata terawang ini tidak perlu treatment khusus, kecuali pemilahan dan 
penyiraman bakteri yang telah disediakan. Akan tetapi, metode ini belum tersosialisasikan 
dengan baik, sehingga tingkat partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan bata terawang 
untuk pengolahan sampah organik masih sangat minim 7. 

Pengelolaan sampah di STIKES Widyagama Husada selama ini hanya diserahkan ke 
pihak ketiga (Dinas Kebersihan) atau dibakar. Membakar sampah dianggap sebagai hal 
yang biasa, padahal asap pembakaran bisa menyebabkan polusi udara, serta bau yang tak 
sedap. Sampah di STIKES Widyagama Husada ini ada dua jenis yaitu sampah organik dan 
anorganik. Sampah organik dihasilkan dari kegiatan petugas kebersihan yang berupa daun, 
dahan dan rumput. Sedangkan sampah anorganik paling banyak adalah plastik tempat 
makan (plastik kresek ataupun plastik kemasan makanan/minuman). STIKES Widyagama 
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Husada memiliki ruang terbuka hijau yang cukup luas, sehingga secara otomatis 
menghasilkan sampah organik cukup banyak. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah transfer knowledge 
(pelatihan) pembuatan kompos dengan menggunakan metode bata terawang, sehingga 
cleaning services terutama bagian taman tidak lagi membakar sampah organik. Diharapkan 
ada peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di STIKES Widyagama 
Husada mulai bulan Mei sampai Agustus 2022. Target sasaran dari kegiatan ini adalah 
petugas kebersihan STIKES Widyagama Husada sebanyak 10 orang. Berdasarkan analisis 
situasi dan permasalahan di tempat mitra berikut metode pelaksanaan yang dilakukan: 

Tabel 1. Tujuan Kegiatan, Metode Pelaksanaan, dan Target Luaran 
No Kegiatan Solusi /Metode pelaksanaan Target Luaran 

1 Meningkatkan pengetahuan 
tentang manajemen 
pengelolaan sampah, 
termasuk pembuatan 
kompos dengan metode bata 
terawang 

Pelatihan Manajemen 
Pengelolaan Sampah. (disertai 
dengan praktek, demo, dan 
pendampingan) 

Diterapkannya 
1. Pengumpulan dan 

pemilahan sampah 
berdasarkan jenisnya 

2. Pengelolaan Sampah 
organik  

3. SOP Pengelolaan 
sampah 

2 Membuat sarana 
pengomposan 

Membangun Sarana 
Pengomposan “Bata 
Terawang”  

Memiliki sarana 
pengomposan “Bata 
Terawang” 

3 Meningkatkan pengetahuan 
tentang pembuatan media 
tanam dari kompos  

Sosialisasi pembuatan media 
tanam dan  

Membuat media tanam 
sendiri 

 
 

4 Monitoring dan evaluasi  Melakukan evaluasi dan 
pendampingan pada setiap 
kegiatan  

Kegiatan yang 
direncanakan bisa 
terlaksana dengan baik 

Solusi-solusi yang telah disepakati bersama kemudian ditindaklanjuti dengan 
pelaksanaan kegiatan PKM. Secara detil tahapan pelaksanaan PKM adalah sebagai berikut: 

A. Tahap Awal 
Pada tahap ini tim melakukan identifikasi masalah, dengan melakukan observasi, 
koordinasi serta wawancara dengan mitra, yang dalam hal ini adalah petugas kebersihan. 
Hasil identifikasi menunjukan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu 
kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah organik dan tidak memiliki alat 
komposter. 
 
B. Tahap Pembuatan Bata Terawang 

1. Penyiapan Lahan dan Bahan 
Lahan yang akan digunakan sebagai tempat pembuatan bata terawang adalah di 
kampus B STIKES Widyagama Husada, dekat dengan tempat sampah. Sedangkan alat 
bantu yang digunakan untuk pembuatan kompos dengan bata terawang antara lain 
ember, drum/tong, emrat, tetes tebu/gula 

2. Pembuatan Bata Terawang 
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Komposter bata terawang adalah sebuah metode pengomposan sampah organik 
dengan menggunakan prinsip aerobik, dimana diperlukan oksigen untuk aerasi. 
Komposter dibuat dengan menggunakan batu bata yang diberi rongga sebagai 
aerator. Proses pembuatan bata terawang dilakukan selama seminggu dibantu oleh 
cleaning service. Proses pembuatan bata terawang sebagaimana dimaksud 
diperlihatkan pada gambar 

 
Gambar 1. Pembuatan Bata Terawang 

C. Tahap Pelatihan  
Pelatihan dilakukan setelah bata terawang selesai dibangun, karena bata terwang ini 
adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan kompos. Kegiatan dimulai dengan prosesi 
pembukaan yang diikuti oleh seluruh petugas kebersihan. Pelatihan dilakukan dengan 
metode ceramah. Pretest dan posttest dilakukan sebelum/sesudah pelatihan, hal ini 
dilakukan sebagai salah satu indikator ketercapaian program.  

D. Monitoring dan Evaluasi 
Evaluasi dan monitoring kegiatan dilakukan secara kontinyu, pembuatan kompos 
memerlukan waktu yang cukup lama antara 1,5 bulan hingga 2 bulan. Sehingga 
pendampingan akan terus dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan pengolahan data 
tentang pengetahuan (pretest-posttest) 

 
Gambar 2. Diagram Kegiatan PKM 

• Koordinasi  tim pengusul 
dengan mitra

Tahap Awal

• Penentuan Lokasi Bata 
Terawang

• Belanja Bahan

• Proses Pembuatan Bata 
Terawang

Tahap Pembuatan 
Bata Trawang • Pelatihan Pembuatan 

Kompos

• Pengumpulan Sampah 
Organik

• Pembuatan Media Tanam

Tahap Pelatihan

• Pembuatan Kompos 
memerlukan waktu 1,5 

bulan - 2 bulan

• Dilakukan pendampingan 
pada setiap kegiatan .

• Olah Data

Monitoring & 
Evaluasi
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HASIL 
Salah satu indikator yang digunakan sebelum maupun sesudah dilakukan pelatihan 

dan pendampingan adalah berkenaan dengan pengetahuan dan perubahan perilaku, yang 
dilakukan dengan pengisian kuesioner dan observasi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku petugas kebersihan. Hasil 
kuesioner dan wawancara sebelum pelatihan dan pendampingan menunjukan bahwa rata-
rata petugas kebersihan tahu dan paham bahwa sampah organik bisa di olah menjadi 
kompos, tetapi mereka belum mengimplementasikan pengetahuan mereka dalam perilaku. 
Hasil pretest sebelum dilakukan pelatihan menunjukan tingkat pengetahuan peserta 
sebesar 77,1%, sedangkan perilaku sebelum pelatihan terdapat 2 pertanyaan yang 
jawabannya 100% tidak pernah dilakukan yaitu pemilahan sampah (organik, anorganik 
dan B3) dan pengolahan sampah organik menjadi produk lain, misalnya kompos. Adapun 
hasil posttest setelah dilakukan pelatihan terdapat perubahan pengetahuan menjadi baik 
sebesar 100%, dan perubahan perilaku menjadi lebih baik sebesar 95% melakukan 
pemilahan sampah dan pengelolaan sampah organik menjadi kompos. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan adanya pelatihan, 
demontrasi dan pendampingan. Pelatihan dalam kegiatan ini tidak hanya sebatas teori, 
tetapi juga praktik. Praktik yang dilakukan adalah praktik pembuatan sarana komposter 
yaitu bata terawang, pembuatan kompos dengan menggunakan bata terawang, serta 
pembuatan media tanam. Semua peserta pelatihan dan praktik baru mengetahui cara 
pembuatan kompos dengan bata terawang. Adapun alur pembuatan kompos adalah sebagai 
berikut: 

 
Gambar 3. Alur Pembuatan Kompos 

  
Beberapa kendala yang dihadapi untuk membuat kompos adalah tidak adanya 

fasilitas yang memadai dalam pembuatan kompos, belum pernah dilakukan 
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sosialisasi/penyuluhan pembuatan kompos di STIKES Widyagama kepada para petugas 
kebersihan, karena kita ketahui bahwa banyaknya metode pembuatan kompos menjadikan 
petugas kebersihan bingung menerapkan.  

 
Gambar 3. Bata Terawang 

Pembuatan bata terawang membutuhkan waktu selama 2 minggu dengan ukuran 2 
m x 1 m x 0,75 m. Bagian bawah dari bata terawang diberi saringan kawat dengan tujuan 
supaya saat kompos terbentuk, kompos yang dalam bentuk tanah bisa turun ke bawah, 
sedangkan yang utuh masih tetap berada di atas. Kompos bisa dipanen melalui bagian 
bawah bata terawang yang diberi pintu/lubang. Sampah organik yang dimasukkan dalam 
bata terawang ini terdiri dari daun-daun kering maupun basah, dan sayuran sisa. Sayuran 
sisa diperoleh dari pasar, supaya bata terawang cepat penuh. 

 
Gambar 4. Pengumpulan Sampah Organik 

Proses pembuatan kompos berlangsung selama 1,5 bulan sampai 2 bulan. Ketika 
kompos telah turun ke bawah maka panen dilakukan dengan membuka pintu bagian bawah 
bata terawang, kemudian dilakukan pengayakan, setelah itu siap untuk dimanfaatkan 
sebagai pupuk kompos maupun media tanam. Rata-rata petugas kebersihan terutama 
bagian taman, sudah mahir dalam membuat media tanam. Kompos hasil PKM bisa 
digunakan untuk kebutuhan di dalam kampus maupun dijual kembali.  
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DISKUSI  
Pengetahuan tidak selalu didapatkan dari pendidikan formal, tetapi bisa juga melalui 

pelatihan, sosialisasi, dan pengalaman baik pengalaman sendiri maupun pengalaman orang 
lain. Beberapa penelitian mengatakan bahwa rata-rata pengetahuan peserta pelatihan akan 
mengalami kenaikan skor pengetahuan setelah kegiatan berlangsung8.  

Teknologi bata terawang adalah sebuah metode pengomposan sampah organik 
dengan menggunakan prinsip aerobik, yaitu pengomosan dengan oksigen untuk aerasi. 
Komposter Bata Terawang terbuat dari batu bata yang disusun tanpa lapisan semen. 
Penemu komposter bata terawang adalah Bapak Sobirin yang mengembangkan komposter 
tersebut di rumahnya yaitu Jl. Alfa No. 92 Cigadung II Kota Bandung. Komposter tersebut 
dinamakan bata terawang karena terbuat dari susunan bata merah yang disusun dengan 
jarak tertentu antar bata sehingga bisa diterawang9. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah 
menunjukan bahwa kinerja komposter bata terawang cukup tinggi yaitu sebesar 53,45% 
dibandingkan dengan metode drum yaitu sebesar 48,27% 10. 

Dalam menerapkan sistem pengelolaan sampah perlu diterapkan pengelolaan 
sampah terpadu. Metode pengumpulan harus ditingkatkan dengan memisahkan sumber 
sampah yang berbeda seperti sampah organik dan anorganik. Pemilahan harus dilakukan 
untuk memisahkan sampah sesuai dengan proses daur ulang atau proses pembuatan 
kompos. Pemindahan/pengangkutan sampah juga harus dikelola tidak hanya berdasarkan 
jumlah sampah yang dihasilkan tetapi juga pertimbangan dampak lingkungan. Peningkatan 
kualitas kompos dengan meningkatkan kandungan karbon dapat dicapai dengan 
mencampurkan kertas dan daun dari sampah kebun11 .  Keberhasilan pelaksanaan 
pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga aspek 
kelembagaan, kebijakan, dan keuangan, serta peran seluruh sivitas akademika.  
 
KESIMPULAN  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, hasil telah sesuai dengan harapan 
dilaksanakannya kegiatan, yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan peserta (petugas 
kebersihan) dan adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, ditunjukan dengan 
perilaku para peserta (petugas kebersihan) dalam pemilahan sampah organik dan 
anorganik, serta pengelolaan sampah organik menjadi kompos. Aplikasi bata terawang 
untuk membuat kompos juga telah dilakukan. Peserta juga mampu untuk membuat bata 
terawang sendiri, bahkan bisa melakukan pengomposan dengan beberapa metode. 
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